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ABSTRACT 

This study aims to analyze the difference in the exchange rate of the Indonesian rupiah against 

two foreign currencies: United States dollar and Australian dollar before and after large-scale 

social restrictions for foreign nationals as of January 1, 2021. The research method used in 

this thesis is quantitative research. with a descriptive approach. Using the exchange rates of 

the Indonesian Rupiah (IDR), United States Dollar (USD), and Australian Dollar (AUD) by 

obtaining data through the Bank Indonesia (BI) website, in the form of a January 2021 report. 

Analysis conducted on paired sample test, with research results showing no significant 

differences, it can be concluded that foreign exchange rates in each country are stable and 

improving. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan nilai tukar rupiah Indonesia terhadap dua 

mata uang negara asing: dolar Amerika Serikat dan dolar Australia sebelum dan setelah 

pembatasan sosial berskala besar warga negara asing per 1 Januari 2021. Metode penelitian 

yang digunakan dalam skripsi adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Dengan menggunakan nilai tukar Rupiah Indonesia (IDR), Dolar Amerika Serikat (USD), dan 

Dolar Australia (AUD)) dengan memperoleh data melalui website Bank Indonesia (BI), berupa 

laporan bulan Januari 2021. Analisis yang dilakukan terhadap paired sample test, dengan hasil 

penelitian menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan, maka dapat disimpulkan 

bahwa kurs valuta asing di setiap negara stabil dan membaik. 

Kata kunci: Nilai Tukar; Apresiasi; Depresiasi; dan Mata Uang Asing. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pandemi Corona Virus Disease-2019 (Selanjutnya disingkat COVID-19) telah memberi 

dampak negatif terhadap perekonomian global. Dalam International Monetary Fund (IMF) 

menunjukan bahwa ekonomi global sedang memasuki krisis ekonomi dan pertumbuhan 

ekonomi di dunia menjadi 95% mengalami pertumbuhan negatif, COVID-19 mengakibatkan 

krisis ekonomi dan keuangan internasional terancam, perlambatan sistem ekonomi sangat 

terasa terutama pada niai tukar. Tingginya jumlah pasien dengan angka kematian yang terus 

meningkat dalam beberapa bulan terakhir ini sangat mengkhawatirkan dan menimbulkan 

kepanikan di kalangan pemerintah, masyarakat dan perekonomian. Pemerintah dan 
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masyarakat melakukan tindakan preventif seperti pembatasan (disingkat PSBB) di berbagai 

daerah, larangan mudik, memperlambat roda roda perekonomian, wabah virus ini juga telah 

menggerogoti perekonomian dunia dan tentunya juga berdampak pada perekonomian dunia. 

tiba di Indonesia. Sebelum konfirmasi penyebaran virus corona, nilai tukar rupiah berfluktuasi 

dan cenderung melemah, dan pertumbuhan ekonomi juga harus melambat drastis akibat 

dampak virus corona di berbagai sektor ekonomi (Krisnaldy, 2021; Darma & Noviana, 2020, 

Murti & Darma, 2021; Wulandari & Darma, 2020; Wardana & Darma, 2020; Karniawati et 

al., 2021; Dewi & Darma, 2019; Yogandi & Darma, 2021; Umami & Darma, 2021; Dewi & 

Darma, 2019). 

Seperti anjloknya nilai tukar rupiah terhadap dolar AS, inilah salah satu dampak negatif 

yang perlu mendapat perhatian lebih dari pemerintah. Sebab, nilai tukar rupiah berhubungan 

langsung dengan fundamental ekonomi lainnya. Setidaknya ada beberapa kondisi ekonomi 

dasar yang secara langsung dipengaruhi oleh nilai tukar rupiah. Pertama, nilai tukar rupiah 

erat kaitannya dengan keadaan neraca perdagangan Indonesia. Diketahui, neraca perdagangan 

Indonesia mengalami defisit yang cukup besar selama dua tahun berturut-turut, yakni USD 

8,57 miliar pada 2018 dan USD 3,2 miliar sepanjang 2019. Hal ini disebabkan oleh 

pertumbuhan ekspor yang lambat dibandingkan dengan pertumbuhan impor. Karena nilai 

tukar rupiah melemah terhadap dolar Amerika Serikat, defisit perdagangan relatif terhadap 

nilai riil rupiah akan terus meningkat. Oleh karena itu, pelemahan nilai tukar rupiah akibat 

pandemi COVID-19 akan berdampak signifikan terhadap kesehatan perekonomian Indonesia 

secara keseluruhan (Krisnaldy, 2021; Priskila & Darma, 2020; Shavitri & Darma, 2020; 

Sudiwedani & Darma, 2020; Handayani & Darma, 2021; Yong & Darma, 2020; Rivaldo et 

al., 2021; Darma et al., 2019; Widiasih & Darma, 2021). 

Nilai tukar atau kurs adalah nilai tukar yang digunakan dalam transaksi perdagangan 

internasional sesuai dengan kesepakatan antar negara, nilai mata uang suatu negara terhadap 

mata uang negara lain (Resseffendi, 2010). Valuta asing atau Valas adalah bagian penting 

dalam sebuah usaha maupun bisnis internasional yang dipakai sebagai alat transaksi 

pembayaran dalam perdagangan luar negeri yang diakui dapat dipakai dan diterima oleh 

negara, ketidaktepatan prediksi atau peramalan valuta asing dimasa depan bisa melemahkan 

peluang untuk memperoleh keuntungan dari transaksi perdagangan internasional. Dengan 

demikian, memprediksi atau peramalan atas valuta asing sebagai kunci utama dalam 

penentuan keputusan yang tepat terkait partisipasi dalam pertukaran mata uang asing ke mata 

uang lokal. Nilai tukar antara dua negara asing disebut valuta asing (exchange rate), terdapat 

transaksi spot dan transaksi forward dalam valuta asing. Transaksi spot adalah transaksi valuta 
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asing yang membutuhkan waktu paling singkat, sementara transaksi forward adalah transaksi 

yang digunakan untuk pengiriman uang di masa mendatang. Oleh karena itu, untuk 

menghindari resiko yang akan terjadi pada transaksi valuta asing maka yang diperlukan adalah 

meramalkan valuta asing dari jauh-jauh hari. Dalam peramalan atau prediksi yang dilakukan 

valuta asing atas nilai tukar dimasa mendatang (future spot) menjadi bagian penting dari 

strategi keberhasilan bisnis internasional. Future spot dihasilkan berdasarkan perkiraan 

empiris nilai tukar spot dan nilai tukar forward (Dewi, 2007). 

Dalam pengetahuan orang awam ketika membahas valuta asing diketahui sebagai alat 

pembayaran antara dua negara dalam transaksi permintaan dan penawaran. Namun, tidak 

semua valuta asing bisa dipakai dalam transaksi tersebut, terdapat beberapa valuta asing yang 

dipakai sebagai alat transaksi internasional. Sehingga dalam IMF menetapkan beberapa nilai 

tukar valuta asing yang bisa dipakai untuk melakukan pembayaran atas transaksi 

Internasional, seperti: AUD (Australia), GBP (Inggris), HKD (Hongkong), USD (Amerika 

Serikat), EUR (Uni Eropa), JPY (Jepang). Dalam International Monetary Fund (Badan 

Keuangan Internasional) nilai tukar ditetapkan sebagai alat pembayaran atas transaksi 

perdagangan internasional yang dilakukan antara negara asing dengan Indonesia yaitu, AUD 

(Dolar Australia) dan USD (Dolar Amerika Serikat). Kemudian yang menjadi alasan 

mengambil dua valuta asing tersebut sebagai alat perdagangan Internasional adalah karena 

kedua negara di dunia, yaitu Amerika Serikat dan Australia sangat sering terlibat perdagangan 

internasional dengan Indonesia, sektor kerja sama antara kedua negara tersebut dengan 

Indonesia lebih banyak dari negara lain, sehingga sangat perlu melihat perkembangan mata 

uang kedua negara tersebut dengan nilai tukar rupiah Indonesia setiap bulannya, agar 

Indonesia dapat mengimplementasikan valuta asing secara efisien (Dewi, 2007; Indradinata 

et al., 2019; Handayani & Darma, 2018; Patni & Darma, 2017; Premawati & Darma, 2017; 

Samadiartha & Darma, 2017; Sukerta & Darma, 2014; Maharani & Darma, 2018; Darma, 

2006; Purnantara & Darma, 2015). 

Valuta asing yang perlu dikaji adalah selisih nilai tukar antara rupiah indonesia terhadap 

dua mata uang asing (Dolar Amerika Serikat dan Dolar Australia) Sebelum dan Setelah 

Pembatasan Sosial Berskala Besar Warga Negara Asing Per 1 Januari 2021. Perlu diteliti nilai 

tukar Indonesia telah membaik di tahun 2021 atau malah mengkhawatirkan dengan melihat 

nilai tukar rupiah dari sektor perdagangan dengan kedua negara tersebut. Perbedaan nilai tukar 

tidak bisa sekedar diperkirakan akankah meningkat atau melemah dalam Rupiah. Dalam hal 

ini belum ada metode pasti yang bisa digunakan untuk memprediksi atau meramalkan valuta 

asing yang terpercaya (Yanti & Artini, 2013). 
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Disusul dengan pemerintah Indonesia membuat pertaturan yang meyatakan pelarangan 

atas warga negara asing (WNA) dengan alasan agar penyebaran virus corona yang sedang 

melanda dunia tidak berdampak buruk bagi masyarakat dalam negeri dan memutuskan rantai 

penyebaran virus tersebut, pertaturan diberlakukan pada tanggal 1 Januari 2021. Larangan 

ditetapkan sampai tanggal 14 Januari 2021. Menteri luar negeri Retno Marsudi menyampaikan 

dalam peraturan yang diputuskan pada senin, 28/12/2020. Seluruh warga negara asing yang 

masuk di Indonesia pada tanggal 28-31 Desember 2020 wajib membawa hasil tes swab dari 

negara asal yang menyatakan negatif (Naufal, 2020). 

 

Paritas Daya Beli 

Teori paritas daya beli merupakan salah satu dari teori keuangan internasional yang 

menjelaskan bahwa perubahan pergerakan nilai tukar sebanding dengan perubahan selisih 

inflasi antara dua negara. Teori paritas daya beli ini terdiri dari dua bentuk: absolut dan relatif. 

Dalam versi absolut dari teori paritas daya beli , nilai tukar harus proporsional dengan 

perbedaan antara tingkat inflasi domestik dan luar negeri. Teori Paritas Daya Beli Relatif 

mengatakan bahwa nilai tukar antara keduanya. Perubahan di negara sebanding dengan 

perubahan tingkat inflasi di kedua negara.  

Menurut Kartikaningtyas et al. (2013) teori paritas daya beli, nilai tukar disesuaikan 

dengan perbedaan inflasi antara kedua negara, sehinggsa daya beli konsumen saat membeli 

produk dalam negeri sama dengan daya beli konsumen saat membeli produk luar. Dengan 

kata lain, nilai tukar mata uang berubah sesuai dengan perbedaan inflasi antara kedua negara, 

dan daya beli konsumen saat membeli produk dalam negeri sama dengan daya beli saat 

mengimpor dari negara lain. Paritas daya beli secara langsung menunjukkan bahwa perubahan 

nilai tukar berkaitan dengan perbedaan inflasi antar negara. 

Menurut Fabozzi et al. (2014) nilai tukar ditetapkan sebagai jumlah mata uang yang dapat 

ditukar sesuai dengan nilai perlembar dari mata uang negara lain. Membahas tentang defenisi 

dari jumlah suatu uang memiliki nilai tukar dengan nilai yang besar pada mata uang luar 

negeri. Kemudian, teori ini dikembangkan oleh (Arifin & Mayasya, 2018) nilai tukar adalah 

pertukaran antara nilai suatu mata uang domestik dan mata uang  asing untuk dibandingkan 

harga mata uang kedua negara. 

Nilai tukar dinyatakan sebagai kesepakatan antara kedua mata uang yang berbeda, 

digunakan sebagai alat pembayaran antar negara yang mengalami perubahan besar pada 

kondisi ekonomi dan sosial politik. Perubahan yang terjadi dapat berupa apresiasi pada uang 

lokal terhadap uang luar negeri dan depresiasi pada uang lokal terhadap uang luar negeri. Nilai 
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tukar dalam suatu negara mempunyai peranan yang sangat penting, berbagai upaya didorong 

untuk memastikan nilai tukar terus membaik atau tetap relatif stabil. 

Menurut Yeniwati (2017) kurs atau nilai tukar adalah upaya untuk terus menjalin 

transaksi antar negara dan memajukan perdagangan internasional yang dilakukan suatu 

negara. Menurut Safitri & Jamal (2018) nilai tukar adalah mata uang dasar yang digunakan 

ketika suatu negara melakukan transkasi, karena nilai tukar menentukan mata uang negara. 

Menurut Kuncoro (2001) dalam kurs atau nilai tukar terdapat sistem utama yang dibahas 

dalam kurs tersebut, yaitu: 1) Floating Exchange Rate (Sistem kurs mengambang), 

berdasarkan pada mekanisme yang terjadi di pasar, otoritas moneter tidak memiliki langkah-

langkah stabilisasi. 2) Peged Exchange Rate (Sistem kurs tertambat), dalam suatu negara 

kerjasama internasional yang dilakukan terkait nilai tukar mata uangnya sendiri dengan 

beberapa negara sesuai dengan mata uang yang disepakati. 3) Crawling Pegs (Sistem kurs 

tertambat merangkak), dalam suatu negara secara berkala mengubah nilai mata uangnya 

sesuai dengan nilai yang ditentukan pada waktu yang disepakati. 4) Basket Of Currencies 

(Sistem sekeranjang mata uang), dalam sistem ini, semua negara yang termasuk dalam negara 

berkembang sepakat memutuskan nilai mata uang sebagai mata uang “keranjang”. 

Teori yang digunakan untuk menjelaskan nilai tukar mata uang salah satunya adalah teori 

Paritas Daya Beli. Teori  ini  diusulkan pada tahun 1918 dari seorang ekonom Swedia Gustav  

Cassel, paritas daya beli (Purchasing Power Parity) adalah teori yang kontroversial dan 

terkenal dalam komunitas keuangan internasional. Kemudian penelitian terdahulu yang 

mendukung teori ini dibuktikan oleh Grisvia (2009) dalam teori paritas daya beli, 

menunjukkan harus ada kesamaan antara nilai tukar dan rasio tingkat harga dari kedua negara 

tersebut. Oleh karena itu, daya beli domestik suatu mata uang (peningkatan tingkat harga 

domestik atau kenaikan inflasi) akan sama dengan depresiasi mata uang negara tersebut di 

pasar mata uang asing. Namun, jika yang terjadi sebaliknya yaitu daya beli domestik 

meningkat (tingkat inflasi/deflasi menurun), maka mata uang juga akan terapresiasi. Teori 

paritas daya beli pada dasarnya adalah hubungan antara nilai tukar komoditas dengan nilai 

tukar mata uang asing. Jika terjadi ketidakseimbangan dalam negeri, nilai tukar komoditas 

ditentukan sebagai mata uang nasional di pasar internasional. 

Artinya, teori paritas daya beli menjelaskan perubahan nilai tukar mata uang, dan 

perubahan tersebut sebanding dengan perbedaan inflasi antara kedua negara. Ada dua bentuk 

teori tentang perubahan harga absolut di dalam dan luar negeri. Dalam penelitian ini, 

dilakukan uji beda pada perbedaan nilai tukar antara rupiah Indonesia dan mata uang asing: 

(Dolar Australia Dan Dolar Amerika serikat). Terdapat asumsi yang menyebabkan peneliti 
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memutuskan untuk menduga bahwa sebelum PSBB Warga Negara Asing diterapkan nilai 

mata uang rupiah Indonesia menguat dari kedua negara asing tersebut. Di sebabkan, valuta 

asing: (Dolar Australia Dan Dolar Amerika Serikat) dengan rupiah Indonesia lebih terlihat 

sering naik turun. Sebelum adanya Covid-19 Rupiah Indonesia selalu stabil bahkan lebih 

tinggi dari Dolar. Saat PSBB yang melarang warga negara asing masuk ke Indonesia, maupun 

sebaliknya, sehingga perputaran mata uang Rupiah Indonesia hanya dilakukan dalam negeri 

(domestik) serta tidak melalukan perdagangan ataupun perjalanan ke luar negeri juga 

menyebabkan transaksi valuta asing (seperti Dolar Australia Dan Dolar Amerika Serikat) 

tidak dilakukan di Indonesia.  

Namun pada kondisi yang sama, negara-negara seperti Australia dan Amerika Serikat 

menerapkan kebijakan pelarangan warga negaranya masing-masing ke Indonesia, sebagai 

penyebab dalam mutasi varian Covid-19. Hal ini juga berdampak pada peredaran mata uang 

negara-negara tersebut, yang hanya terjadi di dalam negeri. Dengan kata lain, nilai tukar suatu 

mata uang dapat berubah sesuai dengan perbedaan inflasi yang berlaku di suatu negara. Maka 

dugaan sementara yang dibangun oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

Hipotesis 1: Nilai tukar Rupiah Indonesia lebih tinggi sebelum PSBB WNA per 1 

Januari 2021 terhadap Dolar Amerika Serikat dibandingkan setelah. 

Hipotesis 2: Nilai tukar Rupiah Indonesia lebih tinggi sebelum PSBB WNA per 1 

Januari 2021 terhadap Dolar Australia dibandingkan setelah. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang sesuai adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang spesifik, yang tersusun atas bagian-bagian 

yang sistematis, terencana dan terstruktur, menjelaskan fenomena yang terjadi sejak awal 

peristiwa untuk menentukan gambaran penelitian. Menurut Sugiyono (2018) penelitian 

kuantitatif didefinisikan sebagai penelitian yang sesuai dengan filosofi positif, berguna untuk 

mengetahui populasi atau sampel tertentu dan biasanya menggunakan teknik bebas. Tujuan 

penggunaan metode deskriptif dalam penelitian ini adalah untuk menggambarkan objek 

penelitian atau hasil penelitian yang dilakukan. Menurut Sugiyono (2018) metode deskriptif 

adalah metode untuk menganalisis dan mendeskripskan data yang terkumpul tanpa adanya 

kesimpulan yang bersifat umum. 

Dalam sebuah penelitian ini data penelitian penting dibahas, data penelitian yang dipakai 

adalah data sekunder dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Data dalam penelitian ini 

membahas data harian nilai tukar Rupiah Indonesia (IDR), Dolar Australia (AUD) Dan Dolar 
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Amerika (USD) selama 32 hari yang diambil dari bulan November 2020 sampai dengan bulan 

Februari 2021. Data yang digunakan tepatnya menggunakan data-data nilai tukar dalam nilai 

valuta asing Rupiah Indonesia (IDR) terhadap Dolar Australia (AUD) dan Dolar Amerika 

Serikat (USD). Dalam penelitian ini, data yang digunakan akurat menggunakan teknik 

pengumpulan data, pada studi dokumentasi menggunakan teknik percobaan dalam dokumen 

dan arsip pada data sekunder yang terdapat pada Bank Indonesia (pasar uang yang berlaku di 

Indonesia). Data yang dimaksud yaitu, data pada bulan November 2020 sampai dengan bulan 

Februari 2021 melalui media internet (Kelen & Pakereng, 2009).   

Alasan memilih dua mata uang asing ini yaitu, untuk meneliti Rupiah Indonesia terhadap 

nilai tukar mata uang asing yang menjadi bagian penting agar dapat mengetahui bagaimana 

perbedaan mata uang asing dengan Rupiah Indonesia yang sering kali berubah sewaktu-

waktu. Pertama, Dolar Amerika Serikat menjadi bagian yang perlu dilihat pergerakannya 

dalam Rupiah Indonesia dikarenakan nilai Dolar Amerika Serikat termasuk besar 

mempengaruhi Rupiah Indonesia setiap bulannya, dolar Amerika  serikat mengalami 

peningkatan dalam hal jual beli jika ditukarkan dalam rupiah Indonesia, dilihat dalam Bank 

Indonesia (BI) pada tahun 2021 di bulan januari tanggal satu harga beli sudah sebesar USD 

14.034,48 sedangkan harga jual USD 14.175,53. Sehingga sangat jelas terlihat cepatnya 

peningkatan dolar Amerika.  Kedua, Dolar Australia yang juga perlu dilihat pergerakan dalam 

tukur menukar dengan rupiah Indonesia dari segi jual beli yang terlihat jelas dalam BI pada 

tahun 2021 di bulan Januari tanggal satu bahwa Dolar Australia juga mengalami peningkatan 

secara cepat harga beli sebesar AUD 10.716,73   sedangkan harga jual sebesar AUD 

10.825,85. Dengan begitu pergerakan dolar Australia begitu cepat mengalami peningkatan. 

Pengumpulan data terkait dengan nilai tukar rupiah Indonesia terhadap dua mata uang 

asing: (Dolar Amerika Serikat dan Dolar Australia) diawali dengan melakukan penelitian, 

kemudian penelitian akan menghitung apresiasi dan atau depresiasi nilai tukar dengan rumus 

sebagai berikut: 

Tingkat Apresiasi (Depresiasi USD) = (el – e0) / e0 

Tingkat Apresiasi (Depresiasi IDR) = (e0 – e1) / e1 

Dalam contoh dua mata uang yaitu USD (Dolar Amerika Serikat) dan IDR (Rupiah 

Indonesia) menggunakan rumus, dimana: 

e1 = nilai tukar mata uang hari ini atau nilai tukar baru (pada saat sekarang). 

e0 = nilai tukar mata uang sebelumnya atau nilai tukar lama (pada saat sebelumnya). 

Setelah menghitung apresiasi dan atau depresiasi rupiah Indonesia terhadap kedua mata 

uang asing: (Dolar Amerika Serikat Dan Dolar Australia), akan dianalisis Uji bedanya. Uji 
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beda (Paired t-test) dipakai untuk mengetahui apakah tedapat perbedaan rata-rata pada data 

berpasangan atau apakah terdapat perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah 

peristiwa/kejadian. Uji t digunakan untuk menguji distribusi normal satu sampel atau 

beberapa sampel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan transaksi jual beli, yang 

menjadi objek penelitian ini adalah nilai tukar rupiah Indonesia terhadap dua mata uang asing, 

yaitu: Dolar Australia (AUD) dan Dolar Amerika Serikat (USD).  Nilai tukar kurs spot diambil 

dari data transaksi harian Bank Indonesia (BI) dari bulan November 2020 sampai bulan 

Februari 2021 yang menjadi titik data per 1 Januari 2021.  Jumlah sampel yang diamati pada 

ketiga mata uang asing masing-masing adalah 32 data, yaitu jumlah kerja harian dalam 

sebulan. 

Tabel 1. 

Mata Uang dari Negara Indonesia, Amerika Serikat Dan Australia 

No. Negara Mata Uang Kode ISO 4217 Nomor Singkatan 

1 Indonesia Rupiah IDR 360 Rp 

2 Amerika Serikat Dollar USD 840 US$ 

3 Australia Dollar Australia AUD 036 A$ 

Sumber: uangindonesia, 2021 

Kode ISO 4217 adalah kode yang berisi tiga huruf (juga dikenal sebagai kode  mata uang) 

yang mendefinisikan nama mata uang dan termasuk dalam standar internasional yang 

ditetapkan oleh Organisasi Internasional Untuk Standarisasi atau ISO. 

Pada tahun 2021 ketiga negara tersebut menggunakan Free Float Exchange Rate System 

(sistem nilai tukar mengambang bebas) adalah Sistem mata uang internasional (penentuan 

nilai tukar) oleh karena itu, keempat mata uang tersebut berfluktuasi naik turun sesuai dengan 

situasi yang ditetapkan dalam pasar, didorong oleh permintaan dan penawaran. Oleh karena 

itu, teknik analisisnya adalah mengapresiasi, mendepresiasi dan menguji perbedaan antara 

Rupiah Indonesia dengan Dolar Australia dan Dolar Amerika Serikat dapat atau masih 

berlaku. 

Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran 

data dalam penelitian, untuk melihat apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji 

statistik yang bisa digunakan untuk menguji normalitas adalah uji statistik Kolmogorov-

Smirnov (KS). Kriteria penerimaan data dikatakan berdistribusi normal adalah dengan 

membandingkan besarnya nilai Asymp. Sig (2-tailed) dengan tingkat  signifikansi (α) 5% atau 



Jurnal Manajemen Bisnis ISSN : 1829-8486 (print) | ISSN : 2528-1216 (online) 

Volume 18, No. 4, Oktober 2021                             http://journal.undiknas.ac.id/index.php/magister-manajemen/  

414 

 

0,05.    

Tabel 2. 

Uji Kolmogorov-Smirnov Test Data Apresiasi/Depresiasi IDR terhadap USD 

 Sebelum Setelah 

N 32 32 

Normal Parameters Mean 0,000075 0,000505 

Std. Deviation 0,002769 0,004235 

Most Extreme Differences Absolute 0,105 0,153 

Positive 0,105 0,153 

Negative -0,104 -0,141 

Test Statistic 0,105 0,153 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 0,056 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

 

Dari Tabel 2. menjelaskan bahwa jumlah data sebesar 32 hari sebelum dan setelah 

diberlakukkan PSBB WNA dikatakan berdistribusi normal dimana menunjukkan hasil uji 

0,200 dan 0,056 diatas 0,05. Dari hasil pengujian, data nilai tukar IDR/USD berdistribusi 

secara normal, sehingga data tersebut dapat digunakan dalam uji hipotesis menggunakan 

paired sample test. 

 

Tabel 3. 

Uji Kolmogorov-Smirnov Test Data Apresiasi/Depresiasi IDR terhadap AUD 

 Sebelum Setelah 

N 32 32 

Normal Parameters Mean 0,001392 0,000171 

Std. Deviation 0,002875 0,004232 

Most Extreme Differences Absolute .147 0,131 

Positive .147 0,067 

Negative -.127 -0,131 

Test Statistic 0,147 0,131 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0,075 0,176 

Sumber: Data diolah, 2021 

Hasil pada Tabel 3 menjelaskan bahwa jumlah data sebesar 32 hari dengan nilai sebelum 

sebesar 0,075 dan setelah sebesar 0,176 dikatakan berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan 

bahwa data yang diuji di atas 0,05. Hasil pengujian ini digunakan sebagai dasar pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji sampel berpasangan. 

Uji t dalam analisis regresi berganda digunakan untuk membandingkan selisih dua mean 

dari dua sample yang berpasangan dengan asumsi data berdistribusi normal. Hasil uji-t 

ditunjukkan pada tabel paired samples test, dimana kriteria setiap variabel digunakan dalam 
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situasi dan keadaan yang berbeda. Jika nilai signifikan < (0,05), sebaliknya apabila nilai 

signifikan 0,05, maka variabel bebas tidak mempengaruhi variabel terikat. Hasil t test ini 

dijelaskan pada tabel berikut ini:  

Tabel 4. 

Hasil Uji Paired Sampel 

Kurs Kondisi Rata-Rata Simpangan 

Baku 

t-hitung Sig. (2-

tailed) 

IDR / 

USD 

Sebelum 0,00007 0,00276 0,601 0,552 

Setelah -0,00050 0,00423 

Gabungan 0,00057 0,00545 

IDR / 

AUD 

Sebelum 0,00139 0,00287 0,1.331 0,193 

Setelah 0,00017 0,00423 

Gabungan 0,00122 0,00519 

Sumber: Data diolah, 2021 
 

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh Rata- rata IDR / USD sebesar 0,000579 dan 

Rata-rata ) IDR / AUD sebesar 0,001221. Kemudian, Simpangan baku IDR / USD sebesar 

0,005452 dan Simpangan baku IDR / AUD sebesar 0,005190 serta t-hitung IDR / USD sebesar 

0,601 dan t-hitung IDR / AUD sebesar 0,1.331 dan Sig. (2-tailed) IDR / USD sebesar 0,552 

dan Sig. (2-tailed) IDR / AUD sebesar 0,193 maka H0 diterima. Jadi, tidak terjadi perbedaan 

yang signifikan pada uji paired sample yang terdiri dari rata-rata, simpangan baku, t-hitung 

dan sig. (2-tailed) sehingga dari data 32 hari yang diambil dari bulan November 2020 sampai 

dengan Februari 20221 ditetapkan berdistribusi normal karena semua diatas 0,05. 

Selama Pandemi CoronaVirus Disease-2019 (Selanjutnya disingkat COVID-

19) pemerintah menetapkan PSBB WNA yang dibuat sesuai aturan didasari hukum sekaligus 

dijadikan panduan bagi Warga Negara Asing dalam menjalani PSBB WNA dalam jangka 

waktu dua minggu yang sewaktu-waktu dapat diperpanjang, tetapi aktivitas nilai tukar masih 

tetap stabil. PSBB WNA diterapkan hanya dibeberapa negara dan beberapa daerah yang 

berbeda-beda, sehingga nilai tukar tidak mengalami penurunan yang membuat nilai tukar 

semakin mengkhawatirkan.  

Dari Tabel 5. jelas terlihat bahwa hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan yang 

mempengaruhi nilai tukar rupiah terhadap kedua mata uang asing sebelum dan setelah 

diberlakukkannya PSBB WNA. Oleh sebab itu, PSBB WNA yang diberlakukan dari tanggal 

1 Januari 2021 sampai 25 Januari 2021 tidak memiliki perbedaan yang signifikan dan tidak 

mengalami tinggi dan rendahnya nilai tukar mata uang sehingga tidak berdampak pada nilai 

tukar Rupiah Indonesia. PSBB WNA tidak memberikan pengaruh atau dampak pada rata-rata, 

simpangan baku dan t-test, pergerakan sebelum dan setelah PSBB WNA pada rupiah 
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indonesia terhadap kedua mata uang asing berada pada kisaran yang sama. Sehingga tidak ada 

efek dari PSBB WNA. Oleh karena itu, informasi dari PSBB WNA tidak memberi reaksi pada 

nilai tukar yang tidak signifikan. Dalam penelitian ini yang menjadi dugaan sementara yaitu, 

nilai tukar tidak memberikan reaksi selama ditetapkan PSBB WNA per 1 Januari 2021.  

Pembatasan Sosial Berskala Besar Warga Negara Asing bukan informasi yang negatif 

sehingga para pedagang tidak begitu khawatir pada nilai tukar Rupiah karena dalam pasar 

uang Rupiah tetap stabil. Teori paritas daya beli yang dipakai dalam hipotesis tidak terbukti 

pada penelitian ini, karena informasi PSBB WNA tidak memberikan masalah utama atau hal 

yang mengkhawatirkan dalam melakukan permintaan dan penawaran. Hal ini karena 

pedagang memberikan respon terhadap Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 

(PPKM) serta dalam pengembangan vaksin COVID-19 yang sedang dioptimalkan dengan 

baik. Aktivitas pada pasar uang terus berjalan dengan baik dan tidak ada perbedaan nilai tukar 

Rupiah Indonesia terhadap dua mata uang asing sebelum dan setelah PSBB WNA 

diberlakukan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Sahabudin, (2016) menunjukkan bahwa 

tidak adanya perbedaan yang mempengaruhi nilai tukar, karena dalam kondisi pasar bebas, 

masih terdapat proteksi perdagangan internasional baik di pasar barang maupun pasar modal 

sehinggah tidak mempengaruhi secara langsung nilai tukar pada pasar uang.  

Oleh karena itu, nilai tukar Indonesia selama diberlakukannya PSBB WNA per 1 Januari 

2021 tetap baik dan bahkan cenderung stabil. Perputaran mata uang Rupiah Indonesia hanya 

dilakukan dalam negeri (domestik) serta tidak melakukan perdagangan ataupun perjalanan ke 

luar negeri di karenakan pandemi COVID-19 terjadi di seluruh dunia yang menyebabkan 

transaksi valuta asing (seperti Dolar Australia maupun Dolar Amerika Serikat) tidak 

dilakukan di Indonesia. Hal ini juga diterapkan negara-negara seperti Amerika Serikat dan 

Australia atas kebijakan pelarangan warga negaranya masing-masing ke Indonesia, sebagai 

penyebab dalam mutasi varian COVID-19 sehingga peredaran mata uang hanya berputar 

dalam negeri masing-masing. 

Hipotesis 1 tidak terbukti Nilai tukar Rupiah Indonesia lebih tinggi sebelum PSBB WNA 

per 1 Januari 2021 terhadap Dolar Amerika Serikat dibandingkan setelah. Hal ini dibuktikan 

dari hasil uji pada Tabel 4.5 tidak adanya signifikan antara nilai tukar Rupiah Indonesia 

dengan Dolar Amerika Serikat meskipun telah ditetapkan PSBB WNA, tidak memberikan 

efek yang begitu besar terhadap nilai tukar rupiah. Hal ini disebabkan pebisnis internasional 

tidak hanya di Amerika Serikat dan juga pebisnis di Indonesia yang lebih merespon informasi 

vaksinasi besar-besaran demi kenormalan aktivitas masyarakatnya dibandingkan PSBB WNA 

yang ditetapkan sehingga tidak adanya reaksi nilai tukar dalam pasar uang (Mulyanto 2021).  
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Hipotesis 2 juga tidak terbukti Nilai tukar Rupiah Indonesia lebih tinggi sebelum PSBB 

WNA per 1 Januari 2021 terhadap Dolar Australia dibandingkan setelah, dibutikkan dengan 

hasil uji dalam Tabel 4.5 menunjukkan tidak adanya signifikan antara nilai tukar Rupiah 

Indonesia dengan Dolar  Australia meskipun telah ditetapkan PSBB WNA, tidak memberikan 

efek yang begitu besar terhadap nilai tukar rupiah. Hal ini karena Australia memberlakukan 

lockdown atau penguncian wilayah sebagai startegi melawan COVID-19 yang ditargetkan 

setidaknya 70% dari masyarakatnya telah menerima vaksinasi dosis penuh (Rabbi, 2021). 

 

PENUTUP 

Dengan melihat hasil penelitian yang telah dibahas, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 2) Tidak terdapat Perbedaan nilai tukar IDR / USD selama dan setelah PSBB 

WNA per 1 Januari 2021. 2) Tidak terdapat Perbedaan nilai tukar IDR / AUD selama dan 

setelah PSBB WNA per 1 Januari 2021.  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran yang dapat diberikan, dan berharap dapat bermanfaat bagi semua 

pihak yang terkait dengan hasil penelitian. Adapun saran yang dapat disampaikan adalah 

sebagai berikut: 1) Bank Indonesia berharap dapat menjaga hubungan supply-demand rupiah 

terhadap dua mata uang asing (Dolar Amerika Serikat, dan Dolar Australia) dan merumuskan 

kebijakan untuk meminimalkan kelebihan penawaran dan permintaan impor dan ekspor antara 

dua negara. 2) Penelitian ini juga dapat dilakukan pada peristiwa penting lainnya di dunia dan 

menggunakan nilai tukar mata uang asing (lainnya) yang lebih terdiversifikasi atau peristiwa 

lain di Indonesia. 
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